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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
3.1.1. Metode Deskriptif Komparatif
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan komparatif. Melalui penelitian, manusia dapat menggunakan
hasilnya, secara umum data yang telah di peroleh dari penelitian dapat digunakan
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah.
Menurut Sugiyono (2;2014) mengatakan bahwa: “Secara umum metode
penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian secara deskriptif dan komparatif.
Sugiyono (53;2014) mengatakan bahwa penelitian desktiptif adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keberadaan variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih variabel (variabel yang berdiri sendiri) tanpa membuat
perbandingan atau mancari hubungan variabel satu sama lain.
3.1.2. Tujuan Penelitian Komparatif
1. Untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-
fakta dan sifat-sifat objek yang di teliti berdasarkan kerangka pemikiran
tertentu.
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2. Untuk membuat generalisasi tingkat perbandingan berdasarkan cara
pandang atau kerangka berpikir tentu.
3. Untuk bisa menentukan mana yang lebih baik atau mana yang sebaiknya
dipilih.
4. Untuk menyelidiki kemungkinan hubungan sebab-akibat dengan cara
berdasar atas pengamatan terhadap akibat yang ada dan mencari kembali
faktor yang mungkin menjadi penyebab melalui data tertentu.
3.1.3. Rumusan Masalah Penelitian Komparatif
Rumusan masalah yang digunakan adalah rumusan masalah komparatif.
Rumusan masalah komparatif adalah rumusan masalah penelitian yang
membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel
yang berbeda atau waktu yang berbeda.
3.1.4. Kerangka Teori Penelitian Komparatif
Pada kerangka teori penelitian komparatif menggunakan kerangka teori
yang besifat deduktif. Dimana, kerangka tersebut memberikan keterangan yang
dimulai dari suatu perkiraan atau pikiran spekulatif tertentu ke arah data yang
akan diterangkan.
3.2. Jenis dan Sumber Data
Untuk mendukung penelitian ini diperlukan beberapa jenis data beserta
sumbernya, sebagai pedoman peneliti menggunakan jenis dan sumber data
skunder dan primer.
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3.2.1. Data Primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penelitian dengan data primer dapat mengumpulkan
data sesuai dengan yang diinginkan. Jadi data primer ini di proleh secara
langsung dari pencatatan hasil wawancara dan dokemtasi.
3.2.2. Data Sekunder dalam penelitian ini adalah data yang di peroleh dari PT.
BNI Syariah KC Pekanbaru dalam bentuk jadi, seperti laporan keuangan,
visi misi, struktur organisasi, serta data lainnya yang relevan yang perlu
dilakukan dalam penelitian ini.
3.3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian ini, maka
penulis menggunakaan beberapa metode untuk mendapaatkan data tersebut.
Adapun metode-metode yang digunakan penulis untuk mendapatkan data tersebut
adalah metode wawancara, obeservasi dan dokumentasi.
Sugiono (2013) menyebutkan dalam penelitian kualitatif pengumpulan data
dilakukan pada narural setting (kondisi yang alamiah). Sumber data primer, dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan (participan
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
Berdasarkan teori tersebut, maka teknik pengumpula data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
3.3.1. Wawancara Mendalam (in depth interview)
Peneliti melakukan wawancara semiterstruktur (semistructur interview).
Kepada Narasumber di Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru Narasumber
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tersebut, yaitu Bapak Aji Fauzi Rizky (Operasional Manager), Ibuk Sari Afriyani
(Coustumer Servis Head), dan Bapak Hendy Purnama (SME Financing Head).
Tujuan dari wawancara jenis  ini adalah untuk meperoleh data yang sesuai dengan
fakta yang ada di perusaaan tersebut, dimana pihak yang diwawancara dimanta
pendapat dan ide-idenya. (Sugiyono.2013).
3.3.2. Observasi
Menurut Sugiyono (2013). Melalui observasi peneliti dapat belajartentang
prilaku dan makna dari prilaku tersebut. Jenis observasi yang dilakukan penelitian
ini adalah observasi partisipatif pasif (pasif partipacition) yang berarti bahwa
peneliti datang ketempat subjek melukaukan kegiatan yang diamati, tatapi tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
3.3.3. Dokumen
Hasil dari penelitian observasi atau wawancara  akan lebih kredibel atau
dapat dipercaya jka didukung oleh sejarah pribadi kehidupan dimasa kecil, di
sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan autobiografi Sugiyono (2013). Dalam
penelitian ini, dokumen yang digunakan untuk mendukung data hasil wawancara
adalah berupa laporan keuangan bank, profil perusahaan, maupun dari studi
kepustakaan, serta foto-foto pada subjek yang mngenai pembiayaan musyarakah,
sehingga peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengumpulkan data setelah
melakukan wawancara.
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3.4. Metode Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono (244;2013) Analisis data adalah proses mencari
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain, Menyatakan dalam kamus Bahasa
Indonesia bahwa analisis deskriptif yaiut dengan memaparkan apa adanya tentang
suatu sesuai kenyataan yang ada. Sehingga dengan analisis dekriptif ini dapat
dimulai dengan mengumpulkan data dari hasil wawancara dan dokumentasi data,
selanjutunya mengalisis tata cara serta penyajian laporan hasil penelitian. Metode
analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian kualitatif berguna untuk
mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah didapatkan di
lapangan.
Langkah-Langkah Analisa Data (Sugiyono, 2013) :
3.4.1. Pengolahan Data
Data yang sudah terkumpul di dalam tahap pengumpulan data, kemudian
perlu diolah kembali. Pengolahan data tersebut memiliki tujuan agar data lebih
sederhana, sehingga semua data yang telah terkumpul dan menyajikannya sudah
tersusun dengan baik dan rapi kemudian baru dianalisis.
3.4.2. Analisis Data
Apabila proses pengolahan data telah selesai, maka proses selanjutnya yaitu
analisis data. kemudian Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan dan
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juga memudahkan data untuk ditafsirkan. Setelah datanya sudah terkumpul, maka
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yakni data kuantitatif dengan
bentuk angka-angka dan data kualitatif yang lebih dinyatakan dalam bentuk kata-
kata atau simbol.
3.4.3. Penafsiran Hasil Analisis
Kamudian bila data sudah selesai dianalisis, kegiatan yang harus dilakukan
yaitu menafsirkan hasil analisa data tersebut. Tujuan penafsiran analisis ini adalah
untuk menarik kesimpulan dari penelitian kualitatif yang telah dilakukan.
